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ABSTRAK

Penelitian ini dilator belakangi hasil pengamatan dan pengalaman bahwa pembelajaran
IPA di SDN Kendalbulur I dan 1l masih didominasi oleh peran guru. Akibatnya suasana kelas
menjadi monoton, pasif dan membosankan. Hal tersebut terlihat pada kemampuan siswa
dalam memahami materi yang diberikan oleh guru, sehingga harus diupayakan adanya
perbaikan kegiatan pembelajaran khusunya yang menyangkut model dan media pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui kemampuan siswa dalam menjelaskan
hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan tanpa menggunakan model
pembelajaran talking stick didukung media gambar pada siswa kelas IV SDN Kendalbulur
Kabupaten Tulungagung Tahun ajaran 2015/2016. 2) mengetahui kemampuan menjelaskan
hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan dengan menggunakan model
pembelajaran talking stick didukung media gambar pada siswa kelas IV SDN Kendalbulur
Kabupaten Tulungagung Tahun ajaran 2015/2016; dan 3) mengetahui ada tidaknya pengaruh
model talking stick didukung media gambar terhadap kemampuan menjelaskan hubungan
antara sumber daya alam dengan lingkungan pada siswa kelas IV SDN Kendalbulur
Kabupaten Tulungagung Tahun ajaran 2015/2016.

Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif dengan teknik penelitian “True Experimental
Design dalam bentuk Posttest Only Control Design. Subjek penelitian yaitu siswa kelas 1V
SDN Kendalbulur I sebagai kelas eksperimen dan SDN Kendalbulur 1l sebagai kelas kontrol.
Instrument yang digunakan berupa tes tertulis. Analisis data yang digunakan adalah Spss 16
for Windows menggunakan uji-t pada taraf signifikan 5%.

Simpulan dari penelitian ini adalah 1) Kemampuan menjelaskan hubungan antara sumber
daya alam dengan lingkungan tanpa menggunakan model pembelajaran Talking Stick
didukung media gabar pada siswa kelas 1V SDN Kendalbulur Kabupaten Tulungagung
cenderung lebih rendah, ini dapat dilihat dari hasil nilai rata — rata saat melaksanakan post-test
63,95. 2) Kemampuan menjelaskan hubungan antara sumber daya alam dengan lingkungan
dengan menggunakan model pembelajaran Talking Stick dan media gambar pada siswa kelas
IV SDN Kendalbulur Kabupaten Tulungagung mengamali peningkatan, ini dapat dilihat dari
hasil nilai rata — rata siswa saat melaksanakan post-test yaitu 86,45. 3) Ada pengaruh model
Talking Stick didukung media gambar terhadap kemampuan menjelaskan hubungan antara
sumber daya alam dengan lingkungan dibanding dengan tanpa menggunakan model
pembelajaran Talking Stick didukung media gambar pada siswa kelas IV SDN Kendalbulur
Kabupaten Tulungagung.

Kata kunci: model pembelajaran Talking Stick, media gambar, sumber daya alam dan
lingkungan.
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I. LATAR BELAKANG

Pada hakekatnya belajar mengajar
adalah suatu proses interaksi atau
hubungan timbal balik antara guru dan
siswa dalam satuan pembelajaran. Guru
sebagai salah satu komponen dalam proses
belajar mengajar merupakan pemegang
peran yang sangat penting. Guru bukan
hanya sekedar penyampai meateri saja,
tetapi lebih dari itu guru dapat dikatakan
sebagai sentral pembelajaran. Sebagai
pengatur sekaligus pelaku dalam proses
belajar mengajar, gurulah yang
mengarahkan bagaimana proses belajar
mengajar itu dilaksanakan, karena itu guru
harus dapat membuat suatu pengajaran
menjadi  lebih efektif juga menarik
sehingga bahan pelajaran yang
disampaikan akan membuat siswa merasa
senang dan merasa perlu  untuk
mempelajari bahan pelajaran tersebut.

Pada dasarnya Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) merupakan salah satu mata
pelajaran di sekolah dasar yang tidak
hanya melibatkan masalah pengetahuan.
Pembelajaran IPA melibatkan keaktifan
siswa baik aktivitas fisik maupun mental
dan berfokus pada siswa yang berdasar
pada pengalaman keseharian siswa dan
minat siswa. Cross dalam
UsmanSamatowa (2011 : 8) menyatakan
bahwa,

Belajar sains bukan hanya untuk
memahami konsep — konsep ilmiah dan
aplikasinya dalam masyarakat, melainkan
juga untuk mengembangkan berbagai nilai.

Salah satu Kompetensi Dasar yang
menumbuhkan kemampuan berfikir siswa
kelas IV adalah 11.1 Menjelaskan
hubungan antara sumber daya alam dengan
lingkungan. Pada Kompetensi Dasar ini
terdapat materi pengertian sumber daya
alam dapat diperbaharui dan sumber daya
alam yang tidak dapat diperbarui juga
manfaat sumber daya alam bagi kehidupan
manusia. Tujuan menjelaskan hubungan
sumber daya alam dengan lingkungan
yaitu agar siswa dapat mengerti pengertian
sumber daya alam itu sendiri juga
manfaatnya bagi kehidupan masyarakat.
Untuk mencapai tujuan pembelajaran dari
materi tersebut, guru perlu menggunakan
model dan media yang tepat dan sesuai
dengan kompetensi yang hendak dicapai.

Namun kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran
guru lebih menerapkan pembelajaran yang
berpusat pada guru, guru hanya
berceramah dalam menyampaikan materi
sehingga siswa kurang memahami apa
yang disampaikan oleh guru dan siswa
merasa jenuh atau bosan. Guru dalam
menyampaikan materi pada siswa kurang
memberikan suasana yang hidup dalam
kelas. Banyak dijumpai di lapangan guru
yang mengajar tanpa menggunakan model
dan media pembelajaran dikarenakan guru
kurang menguasai model - model
pembelajaran yang ada serta menggunakan
media yang tepat.

Dalam pembelajaran lImu
Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar,
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menyampaikan materi pembelajaran. Agar

dapat menghidupkan suasana dalam kelas
dan dapat menarik perhatian siswa, guru
harus mencoba menggunakan model dan
media yang sesuai. Jarang sekali dijumpai
guru yang menggunakan model selain
ceramah pada saat kegiatan pembelajaran
dan tanpa menggunakan media. Alasan
guru tidak menggunakan model dan media
pembelajaran diantaranya adalah
kurangnya penguasaan guru terhadap
model pembelajaran dan pemilihan media
yang sesuai dengan mata pelajaran.
Berkaitan dengan hal di atas harus

diupayakan adanya perbaikan
pembelajaran, khususnya yang
menyangkut model dan media

pembelajaran. Dalam penyusunan skenario

kegiatan ~ pembelajaran  direncanakan
secara matang sesuai dengan model yang
inovatif dan media yang menarik agar
terjadi interaksi antara siswa dengan siswa
dan guru dengan siswa maupun interaksi
antara siswa dengan sumber belajar,
sehingga diharapkan siswa mampu belajar
secara aktif, menyenangkan, menantang,
serta dapat memotivasi siswa untuk
mencapai kompetensi yang diharapakan.

Il. Salah satu model sebagaimana
dimaksudkan di atas adalah model Talking
Stick. Model Talking Stick adalah model
pembelajaran dengan bantuan tongkat,
siapa yang memegang tongkat wajib
menjawab pertanyaan dari guru setelah
siswa mempelajari materi pokoknya,
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sehingga dalam kelas tercipta suasana
pembelajaran  yang  kondusif  dan
menyenangkan. Selain itu, konsentrasi
siswa juga dapat lebih fokus pada materi
pembelajaran yang dipelajari. Model ini
bisa digunakan pada saat pemberian materi
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
terutama pada materi lingkungan alam dan
buatan di sekitar rumah dan sekolah karena
model ini mempunyai kelebihan menguiji
kesiapan siswa, melatih siswa memahami
materi dengan cepat, agar siswa lebih giat
belajar. Tidak hanya menggunakan model
yang tepat tapi juga harus didukung
dengan media yang menarik salah satunya
yaitu media gambar.

Atas dasar uraian di atas maka
dipilih judul “Pengaruh model Talking
Stick didukung media gambar terhadap
kemampuan menjelaskan hubungan antara
sumber daya alam dengan lingkungan pada
siswa kelas IV SDN Kendalbulur
Kabupaten Tulungagung Tahun Ajaran
2015/2016”.

I11l. METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif

Terdapat beberapa bentuk desain
eksperimen yang dapat digunakan, yaitu
pre-Experimental Design, True
Experimental Design  dan  Quasi
Experimental Design. Menurut Sugiyono

(2013:75), dua bentuk design true
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experimental yaitu Posttest Only Control Tabel Hasil Uji t Independent
Sampel T-Test

Sampel T-Test

Design dan Prettest Group Design.

Subyek dalam penelitian ini adalah

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances

siswa kelas IV SDN Kendalbulur 1

t-test for Equality of Means

Kabupaten Tulungagung sebanyak 35

95% Confidence
Mean Std. | | of th
Sig. (2- Error nterval of the

F Sig. T df Differe Difference

siswa sebagai kelas eksperimen dan siswa talled) | "ce [ Piffere
ce Lower | Upper
SDN  Kendalbulur I Kabupaten Equal
variances| 1.690 | .201 |[-7.036] 38 .000 |-22.500] 3.198 | -28.974 | -16.026
. . . assumed
Tulungagung sebanyak 22 siswa sebagai M
. variances 7036345 000 |-22.500| 3.198 | -28.994 | -16.006
kelas  Kontrol.  Pengambilan  sampel s .

dilakukan secara random masing-masing

sebanyak 20 siswa.

I1l. HASIL DAN KESIMPULAN
Hasil Analisis Data
Hasil Uji t

Analisis uji t bertujuan untuk

mengetahui ada tidaknya pengaruh
penggunaan model Talking  Stick
didukung media gambar terhadap

kemampuan menjelaskan hubungan

antara sumber daya alam dengan
lingkungan pada siswa kelas IV SDN
Kendalbulur Kabupaten Tulungagung.
Pada penelitian ini analisis uji t yang
nantinya digunakan untuk menguji
hipotesis menggunakan program SPSS
for Windows 16.0. Hasil analisis uji t

dapat dilihat di tabel 4.3 di bawah ini :

Interpretasi Hasil Analisis Data

Data hasil perhitungan uji t
Sample T-Test di atas
diperolehtaraf sig. (2tailed) yaitu 0,000
dengan df 38, maka didapat sig (2tailed)

0.000< signifikan 5% atau 0.05 yang

Independent

berarti bahwa hipotesis nol ditolak dan

terdapat pengaruh yang signifikan.

Dengan demikian dapat disimpulkan
“Ada perbedaan kemampuan menjelaskan
hubungan antara sumber daya alam dengan
lingkungan dengan menggunakan model
Talking Stick didukung media gambar
dibanding dengan menggunakan media
gambar tanpa didukung model Talking
Stick pada IV SDN
Kendalbulur Kabupaten Tulungagung.

siswa kelas

Pengujian Hipotesis

Dari hasil pengujian uji t dengan

menggunakan  paired  samples  test

menggunakan  taraf  signifikan 5%
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diperoleh df 38 dan sig. (2tailed)
0.000.Karena sig. (2tailed) = 0.000< taraf

signifikan 0.05 vyang berarti bahwa
hipotesis nol ditolak dan ada perbedaan
kemampuan menjelaskan hubungan antara
sumber daya alam dengan lingkungan
dengan menggunakan model Talking Stick
didukung media gambar dibanding dengan
tanpa menggunakan model Talking Stick
didukung media gambar pada siswa kelas
IV SDN

Tulungagung.

Kendalbulur  Kabupaten
Dengan demikian dapat dinyatakan

bahwa ada perbedaan kemampuan
menjelaskan hubungan antara sumber daya
alam  dengan  lingkungan  dengan
menggunakan  Model Talking  Stick
didukung media gambar dibanding dengan
tanpa menggunakan model Talking Stick
didukung media gambar pada siswa kelas
IV SDN  Kendalbulur

Tulungagung.

Kabupaten

Simpulan

1. Kemampuan siswa dalam menjelaskan
hubungan antara sumberdaya alam
dengan lingkungan tanpa
menggunakan model pembelajaran
Talking Stick didukung media gambar
pada siswa kelas IV SDN Kendalbulur
cenderung lebih rendah, ini dapat
dilihat dari hasil nilai rata-rata siswa
saat melaksanakan post-test yaitu
63,95.

2. Kemampuan  siswa  menjelaskan
hubungan antara sumberdaya alam
dengan lingkungan dengan
menggunakan model pembelajaran
Talking Stick dan media gambar pada
siswa kelas IV SDN Kendalbulur
Kabupaten Tulungagung mengalami
peningkatan, ini dapat dilihat dari hasil
nilai rata-rata siswa saat melaksanakan
post-test yaitu 86,45.

3. Ada pengaruh model Talking Stick
didukung media gambar terhadap
kemampuan menjelaskan hubungan
antara sumberdaya alam dengan
lingkungan dibanding dengan tanpa
menggunakan model pembelajaran
talking stick didukung media gambar
pada siswa kelas IV SDN Kendalbulur
Kabupaten Tulungagung.
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